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ABSTRAK 
Aktifitas bermain dan belajar sangat penting dalam meningkatkan motorik halus anak usia dini. Akan tetapi, penelitian terkait 

implementasi aktifitas bermain dan belajar untuk meningkatkan motorik halus anak usia dini masih jarang dilakukan. Oleh 

karena itu, penelitian ingin berkontribusi terhadap masalah tersebut. Tujuan penulisan makalah ini adalah untuk meninjau 

literatur hasil implementasi aktifitas bermain dan belajar dalam meningkatkan motorik halus anak usia dini (AUD). Metode 

penulisan artikel review ini adalah Narrative Review. Sebelas hasil penelitian yang diperoleh dari Google Scholar pada 

tanggal 21 November 2024. Kriteria inklusi adalah artikel berbahasa Indonesia, menggunakan frasa kata kunci “aktifitas 

bermain” DAN “belajar” DAN “motorik halus anak usia dini”. Data diekstraksi mengenai desain metode, populasi dan 

sampel, keterbatasan, dan hasil penelitian. Hasil review dari 11 hasil penelitian yang diakaji menunjukkan bahwa  metode 

kajian pustaka dan cross sectional yang sering digunakan dan teknik pengumpulan data yang sering digunakan adalah 

dokumentasi dan observasi. Dari 11 hasil penelitian juga terlihat bahwa aktifitas bermain sambil belajar berpengaruh 

terhadap keterampilan motorik halus. Kesimpulan dari narrative review ini adalah keterampilan motorik halus pada PAUD 

efektif melalui bermain puzzle, kegiatan melipat, teknik kolase, melukis dan menggambar. 

Kata Kunci: Aktifitas Bermain; Aktifitas Belajar; Motorik Halus; AUD 

 

ABSTRACT 
Playing and learning activities are very important in improving early childhood fine motor skills. However, research related to 

the implementation of playing and learning activities to improve early childhood fine motor skills is still rare. Therefore, the 

study wants to contribute to the problems. The purpose of this paper is to review the literature on the implementation of play 

and learning activities in improving fine motor skills in early childhood (AUD). The method of writing this review article is 

Narrative Review. Eleven research results were obtained from Google Scholar on 21 November 2024. Inclusion criteria were 

Indonesian language articles, using the keyword phrases ‘play activities AND ‘learning’ AND ‘early childhood fine motor’. 

Data were extracted regarding method design, population and sample, limitations, and research results. The review of the 

11 studies showed that the literature review and cross-sectional methods were frequently used and the data collection 

techniques frequently used were documentation and observation. The 11 studies also showed that play while learning 

activities had an effect on fine motor skills. The conclusion of this narrative review is that fine motor skills in PAUD are 

effective through puzzle play, folding activities, collage techniques, painting and drawing. 

Key words: Playing Activities; Learning Activities; Fine Motor Skills; Early Childhood  

 

PENDAHULUAN   

Bermain adalah aktivasi sistem penghargaan seseorang melalui keputusan dan tindakan yang 

dimotivasi secara intrinsik, bukan untuk tujuan langsung untuk bertahan hidup (Shimomura, 2023). 

Bermain adalah kegiatan yang mendorong pembelajaran dan biasanya digunakan untuk merujuk pada 

kegiatan yang disukai anak-anak dan beberapa kegiatan orang dewasa (Gray, 2017). Bermain adalah 

aktivitas dinamis dengan enam elemen dasar: antisipasi, kejutan, kesenangan, pemahaman, kekuatan, 

dan ketenangan, serta berbasis evolusi dan bermanfaat bagi perkembangan(Eberle, 2014). 
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Model kegiatan belajar berbasis bermain yang terintegrasi untuk anak-anak prasekolah 

melibatkan 20 kegiatan belajar sambil bermain yang sesuai berdasarkan emosi dan imajinasi, dengan 3 

fase: Paparan, Ekspedisi, dan Gembira (Hashim et al., 2021). Bermain dan belajar di prasekolah tidak 

selalu terpisah, melainkan kegiatan yang saling berhubungan yang mendorong kreativitas dan 

mempromosikan pembelajaran melalui tindakan dan objek bermain(Samuelsson & Carlsson, 2008). 

Pembelajaran dalam pendidikan anak usia dini merupakan hasil dari bermain dan eksplorasi, bukan 

hanya dipengaruhi oleh instruksi dan pengajaran(Nilsson et al., 2018). Bermain di usia prasekolah 

adalah kegiatan mendasar yang mendorong perkembangan kesehatan mental, hiburan sensorik, 

kecerdasan intelektual, dan emosional, dan berkorelasi positif dengan akuisisi sekolah tertentu 

(Lăzărescu* & Pîrvulescu, 2019). 

Studi-studi ini menunjukkan bahwa masalah pada keterampilan motorik halus anak dapat 

dikaitkan dengan keterlambatan perkembangan, obesitas, gangguan spektrum autisme, kelainan 

jantung bawaan, dan kurangnya aktivitas terencana atau lingkungan belajar yang sesuai. Masalah 

keterampilan motorik halus pada anak meliputi konseling melalui kegiatan bermain, rencana 

pembelajaran, persiapan belajar, lingkungan belajar, kelebihan berat badan, dan motivasi(Isnaini & 

Katoningsih, 2022). Selain itu, semakin banyak anak yang memiliki masalah dengan keterampilan 

motorik halus, yang mungkin disebabkan oleh kurangnya aktivitas terencana dan paparan terhadap 

mainan elektronik(Baèar, 2019).  

Kegiatan bermain dan belajar sangat penting untuk meningkatkan keterampilan motorik halus 

pada AUD, karena kegiatan ini membantu mengembangkan koordinasi antara mata dan tangan, yang 

sangat penting untuk kemampuan membaca, berhitung, dan perkembangan otak secara keseluruhan. 

Berbagai kegiatan bermain dan belajar telah diidentifikasi efektif dalam meningkatkan keterampilan ini. 

Kegiatan bermain dan belajar untuk meningkatkan kemampuan motorik halus pada AUD antara lain 

pembelajaran akuatik, kegiatan menggunting, kegiatan kolase, menggunting dan menempel, metode 

demonstrasi, kegiatan mencetak, mewarnai gambar, kehidupan praktis dalam pendidikan montessori, 

menulis interaktif (Isnaini & Katoningsih, 2022; Setyaningsih et al., 2021).  Model bermain playdough 

dan bermain kolase dapat meningkatkan kemampuan motorik halus pada AUD dengan tingkat 

kemandirian yang tinggi (Wijaya et al., 2024).  

Oleh karena itu, studi literatur yang memberikan informasi implementasi kegiatan bermain dan 

belajar dalam meningkatkan keterampilan motorik halus dari banyak referensi penting dilakukan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meninjau literatur hasil implementasi aktifitas bermain dan belajar 

dalam meningkatkan motorik halus AUD.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian studi literatur ini adalah metode Narrative Review (NR). tinjauan pustaka 

melakukan identifikasi, mengkaji, mengevaluasi, dan merangkum hasil penelitian (Deda, Disnawati, & 

Daniel, 2023; Deda, Disnawati, Otaget, et al., 2023; Deda, Nasruddin, et al., 2023). Peneliti 

mengumpulkan artikel dari Google Schoolar frasa kata kunci “aktifitas bermain” DAN “belajar” DAN 

“motorik halus anak usia dini”.  dari hasil  pencarian tanpa batasan mendapatkan 44 artikel pada 

tanggal 21 November 2024. Selanjutnya, peneliti memilih 11 artikel sesuai tujuan penelitian yang 

diekstraksi lebih lanjut seperti yang telah dilakukan (Klau et al., 2023; Nuryati & Deda, 2023; Tae et al., 

2025). Teknik analisis data yang digunakan adalah anakisis deskriptif kualitatif, menarasikan secara 

kualitatif setelah melakukan ekstraksi dari artikel yang dikajis. Kami mendeskripsikan Teknik 
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pengumpulan data yang digunakan, metode penelitian yang digunakan dan hasil penelitian secara 

keseluruhan dari11 artikel yang direview. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Gambar 1. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

Gambar 1 menunjukkan bahwa dari 11 artikel yang menggunakan Teknik pengumpulan 

dokumentasi dan observasi masing-masing 3 artikel. Ada dua artikel yang menggunakan Teknik 

observasi dan dokumentasi. Berikutnya, masing-masing ada 1 artikel menggunakan Teknik tes dan 

observasi, test, observasi dan dokumentasi, dan  Wawancara, observasi dan Dokumentasi. 

 

 
Gambar 2. Metode penelitian yang digunakan 

Adapun metode yang sering digunakan berdasarkan Gambar 2, dari 11 artikel yang direview ada 

3 artikel menggunakan metode studi literatur.  Berikutnya juga ada 3 artikel yang menggunakan metode 

kuasi eksperimen. Ada 2 artikel menggunakan metode deskriptif kualitatif. Kemudian masing -masing 

ada satu artikel menggunakan metode PTK, Eksperimen, dan cross sectional. Tiga artikel tidak 

mencantumkan sampel dan populasi karena menggunakan studi literatur  atau kajian Pustaka.  

Lebih lanjut terkait sampel dan populasi, makin banyak sampel yang digunakan makin 

terpercaya hasil penelitiannya.  Dari 8 artikel selain 3 artikel studi Pustaka,   penelitian yang 

menggunakan sampel terbanyak yaitu 140 anak PAUD adalah  Septiani , dkk (Rizki Septiani, Susana 

Widyaningsih, 2016). Kemudian disusul (Ningrum, 2023) yang menggunakan sampel sebanyak 48 

anak . penelitian yang menggunakan sampel paling sedikit dari 11 artikel adalah (Ana et al., 2024) 
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sebanyak 13 anak. Ada juga penelitian (Lubis et al., 2022) yang tidak menyatakan jumlah sampel yang 

digunakan. Selain itu, adapenelitian yang menyasar guru PAUD sebanyak 36 guru (Astini et al., 2017). 

 

Tabel 1. Rangkuman hasil penelitian dari 11 artikel yang direview 
No Peneliti Hasil Penelitian 

1 (Ningrum, 2023) 
Kegiatan  Menulis, Menggambar, Mengkolase (M3) secara signifikan 
mempengaruhi perkembangan motorik halus pada anak 

2 (Ambarwati, 2024) 
Media pembelajaran Play dough meningkatkan keterampilan motorik halus pada 
AUD 

3 
(Rizki Septiani, Susana 
Widyaningsih, 2016) 

Stimulasi melalui bermain sangat penting untuk pertumbuhan anak prasekolah 

4 (Lubis et al., 2022) Kegiatan mewarnai meningkatkan kemampuan motorik dan koordinasi anak 

5 (Astini et al., 2017) 
Alat Permainan Edukatif (APE) banyak digunakan untuk stimulasi 
pengembangan motorik halus pada anak 

6 (Evivani & Oktaria, 2020) Kegiatan finger painting mendorong pengembangan keterampilan motorik halus 

7 (Wathon, 2014) 
Penerapan permainan warna secara signifikan meningkatkan kreativitas anak-
anak 

8 (FERIYANTI, 2017) 
Bermain slime meningkatkan keterampilan motorik halus pada anak usia 4-5 
tahun 

9 (Syamaun & Irfani, 2019) 
Kemampuan motorik halus meningkat dari 61% menjadi 94% melalui kegiatan 
melipat pada 13 anak 

10 (Ana et al., 2024) 
Permainan puzzle secara signifikan meningkatkan kemampuan motorik halus 
anak-anak 

11 
(Puspitasari & Zultiar, 
2018) 

Teknik kolase meningkatkan keterampilan motorik halus pada anak-anak. Terjadi 
peningkatan yang signifikan dalam keterampilan motorik halus pada 24 anak 
berusia 5-6 tahun 

  Dari 11 hasil penelitian yang direview pada Tabel 1, hanya ada satu penelitian yang tidak 

mencantumkan tujuan penelitiannya (Astini et al., 2017). Akan tetapi, APE banyak digunakan untuk 

membantu pengembangan motorik halus pada anak (Astini et al., 2017).  Dua hasil penelitian yang 

manyatakan bahwa Teknik mengkolase meningkatkan keterampilan motorik halus pada anak 

(Ningrum, 2023; Puspitasari & Zultiar, 2018). Berikutnya, Penerapan permainan warna secara 

signifikan meningkatkan kreativitas anak-anak (Wathon, 2014) dan Stimulasi melalui bermain sangat 

penting untuk pertumbuhan anak prasekolah (Rizki Septiani, Susana Widyaningsih, 2016). Selanjutnya, 

kegiatan bermain berupa play doug, Bermain slime, APE, permainan warna, peran finger painting, 

Permainan puzzle meningkatkan kemampuan motorik halus anak-anak (Ambarwati, 2024; Ana et al., 

2024; Astini et al., 2017; Evivani & Oktaria, 2020). Keterbatasan studi literatur ini adalah sumber artikel 

yang digunakan dari metadata Google Scholar. Oleh karena itu, studi literatur selanjutnya perlu 

mempertimbangkan artikel-artikel dari jurnal-jurnal yang terindeks Scopus.  

 
Tabel 2. Rekomendasi Penelitian di Masa Mendatang dari 11 artikel yang direview 

No Peneliti Penelitian di Masa Mendatang 

1 (Ningrum, 2023) 

Eksplorasi berbagai kegiatan yang mempengaruhi keterampilan motorik halus Studi 
longitudinal tentang perkembangan keterampilan motorik dari waktu ke waktu. 
Dampak pelatihan guru terhadap peningkatan keterampilan motorik halus. 
Perbandingan kegiatan M3 di berbagai lingkungan pendidikan. Penilaian 
keterlibatan orang tua dalam pengembangan keterampilan motorik halus. 
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No Peneliti Penelitian di Masa Mendatang 

2 (Ambarwati, 2024) 

Eksplorasi efektivitas media pembelajaran digital.     Dampak dari berbagai alat 
permainan edukatif. Efek jangka panjang dari playdough terhadap kemampuan 
motorik. Studi perbandingan berbagai jenis media pembelajaran. Peran keterlibatan 
orang tua dalam pengembangan keterampilan motorik. Pengembangan materi 
pembelajaran baru yang menarik. Penilaian pelatihan guru tentang penggunaan 
media. Pengaruh faktor budaya terhadap efektivitas media. 

3 
(Rizki Septiani, Susana 
Widyaningsih, 2016) 

Menginvestigasi dampak jangka panjang dari PAUD terhadap perkembangan anak. 
Mengeksplorasi keterlibatan orang tua dalam hasil pendidikan anak. Mengkaji 
faktor lingkungan yang mempengaruhi perkembangan anak di berbagai lingkungan. 
Mempelajari dampak persaingan antar saudara kandung terhadap perkembangan 
anak usia dini. Mengevaluasi efektivitas program PAUD yang berbeda di berbagai 
wilayah. Mengkaji hambatan dalam partisipasi PAUD di kalangan keluarga. 
Menganalisis peran status sosial ekonomi dalam perkembangan anak. 

4 (Lubis et al., 2022) 

Eksplorasi berbagai kegiatan seni untuk perkembangan anak. Studi longitudinal 
tentang dampak mewarnai dari waktu ke waktu. Studi perbandingan antara 
mewarnai dan kegiatan kreatif lainnya. Keterlibatan orang tua dalam kegiatan 
mewarnai anak. Pengaruh alat mewarnai digital terhadap perkembangan anak. 
Penilaian teknik mewarnai pada berbagai aspek perkembangan. Pengaruh faktor 
budaya terhadap preferensi mewarnai anak.  

5 (Astini et al., 2017) 

Eksplorasi penggunaan APE yang optimal untuk pengembangan motorik halus.  
Penilaian pelatihan guru tentang strategi penerapan APE. Investigasi keterlibatan 
anak-anak dengan berbagai jenis APE. Analisis dampak APE terhadap 
perkembangan kognitif dan motorik. Pengembangan pedoman untuk integrasi APE 
yang efektif dalam kurikulum.  

6 (Evivani & Oktaria, 2020) 

Eksplorasi bentuk-bentuk seni lain untuk pengembangan keterampilan motorik. 
Studi longitudinal tentang efek jangka panjang dari lukisan jari. Studi perbandingan 
dengan kelompok usia yang berbeda. Penilaian keterlibatan orang tua dalam 
kegiatan melukis dengan jari. Pengembangan alat penilaian standar untuk 
keterampilan motorik.  

7 (Wathon, 2014) 

Mengeksplorasi efek jangka panjang dari permainan warna terhadap kreativitas. 
Menyelidiki tanggapan kelompok usia yang berbeda terhadap permainan warna. 
Menilai integrasi permainan warna dalam berbagai kurikulum pendidikan. 
Mengevaluasi keterlibatan orang tua dalam kegiatan permainan warna anak-anak. 
Menganalisis dampak permainan warna digital terhadap kreativitas.  

8 (FERIYANTI, 2017) 

Selidiki kegiatan bermain lainnya yang meningkatkan keterampilan motorik halus.  
Mengeksplorasi efek jangka panjang dari permainan slime terhadap 
perkembangan.  Menilai respons kelompok usia yang berbeda terhadap permainan 
slime.  Meneliti keterlibatan orang tua dalam kegiatan bermain slime.    Mempelajari 
dampak bahan slime pada keterampilan motorik.  

9 (Syamaun & Irfani, 2019) 

Eksplorasi berbagai aktivitas melipat untuk meningkatkan keterampilan motorik. 
Efek jangka panjang dari kegiatan melipat pada keterampilan motorik halus. Studi 
perbandingan dengan metode pengembangan keterampilan motorik lainnya. 
Pengaruh usia terhadap perkembangan keterampilan motorik melalui aktivitas. 
Pengaruh faktor lingkungan terhadap perkembangan keterampilan motorik.  
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No Peneliti Penelitian di Masa Mendatang 

10 (Ana et al., 2024) 

Eksplorasi berbagai permainan edukatif untuk pengembangan keterampilan 
motorik. Efek jangka panjang dari permainan puzzle terhadap keterampilan kognitif. 
Studi perbandingan tentang berbagai metode pengajaran dalam pendidikan anak 
usia dini. Dampak keterlibatan orang tua dalam kegiatan pembelajaran berbasis 
puzzle. Penilaian kompleksitas puzzle terhadap keterlibatan dan hasil belajar anak.  

11 
(Puspitasari & Zultiar, 
2018) 

Selidiki efek jangka panjang dari teknik kolase pada keterampilan motorik. 
Mengeksplorasi kegiatan kreatif lainnya untuk meningkatkan keterampilan motorik 
halus. Mengkaji faktor lingkungan yang mempengaruhi perkembangan 
keterampilan motorik anak. Mempelajari variasi teknik kolase di berbagai kelompok 
usia. Mengevaluasi keterlibatan orang tua dalam kegiatan keterampilan motorik 
halus anak-anak.  

Rekomendasi lebih detail untuk tiap penelitian dari 11 artikel yang direview dapat dilihat pada 

Tabel 2. Rekomendasi penelitian di masa yang akan datang memudahkan para peneliti di bidang 

PAUD untuk mengeksplorasi lebih jauh terkait hasil penelitian-peneltian tersebut. Hasil rekomendasi 

pada table 2juga menunjukkan bahwa dari 11 artikel, ternyata masih ada titik atau aspek yang belum 

ditinjau oleh peneliti dan sekaligus menjadi keterbatasan penelitian-penelitian tersebut. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil studi literatur dari 11 artikel dari GS, maka disimpulkan bahwa metode 

observasi dan dokumentasi adalah dua Teknik pengumpulan data yang sering digunakan dan metode 

Studi literatur dan kuasi eksperimen adalah metode yang sering digunakan dalam penelitian 

implementasi aktifitas bermain dan belajar untuk meningkatkan motorik halus AUD. Berdasarkan hasil 

penelitian dari 11 artikel, juga dapat disimpulkan bahwa kegiatan bermain dan belajar secara 

bersamaan efektif meningkatkan motoric halus pada anak-anak. Kegiatan seperti playdough, kolase, 

bermain slime, APE, permainan warna, peran finger painting, permainan puzzle sangat bermanfaat 

dalam meningkatkan keterampilan motoric halus dan juga pada perkembangan kognitif. 
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